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ABSTRAKSI

Enrico Jordan Reza Nanda 2 0 2 0, NI'T 531611105996
PeneraparSnap Back Zon&una Keselamatan Saat Pro®erthing dan
Unberthing di MV. MDM Bromoo ,Skripsi Progam Nautika, Progm
Diploma 1V, Politeknik lImu Pelayaran Semarar®Rembimbing : (1) Capt.

Dwi Antoro, M.Mar, M.M. (ll) Darul Prayogo, M.Pd.

Snap back zonadalah zona batas kibasan tali putus akd#vegrgy kinetic
yang ditimbulkan oleh tegangan tali itu sendmiarkingsnap back zonberfungsi
untuk tanda dalam batas jarak aman ketika melaksamagaring operatiordalam
menyandarkan kapal di pelabuhan, menggunakan dasar ini penulis merumuskan
masalah bagaimana peneraaap back zonekendalakendala saat menerapkan
snap back zoneupaya mengatasi kenddtandala saat menerapkamap back
zone Dalam penulisarBkripsi ini, penulis menjabarkan tentang tetgori yang
digunakan dalam pembuatan laporan penelitian dan sebagai landasan untuk
memecahkan masalah yang ada dalam prosestanel

Penulis menggunakan pendekatan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan yang didapat dari
perilaku dari orangorang yang diamati dan teknik analisa data menggunakan
reduksi data untuk menyimpul mlanemfokuskan hasil pemecahan masalah, untuk
pengumpulan data penulis menggunakan pendekatan dengan wawancara dan
observasi di lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai penerapan
snap back zonepada MV. MDM Bromo belumterlaksana dengan benar
dikarenakan tidak adanyaarking padaforecasteldan poop decksebagai garis
pembatas ketika terjadi tali putus pada saat pross®ring operationdan juga
ditemukan kendalaendala meliputi pengetahuammew yang kurang juga tidak
berkompeten, metode pengecatan yang salah dalam peramatkmng dan
kurangnya koordinasi pada pihak kapal dan perusahaan. Hal tersebut menimbulkan
kecelakaan kerja ketika penyandaran di pelabuhan Phu my, Vietnam.

Dalam hal ini disimpulkan bahwa upaya gandilakukan untuk
mengoptimalkan penerapamap back zonsaatberthing dan unberthingadalah
meningkatkan pengetahuanew tentangsnap back zondengansafety meeting
memberikan pelatihan dan pengarahan maea dalam perawatasnap back zone
dengan mwde yang benar, meningkatkan koordinasi antara pihak kapal dan
perusahaan agar selalu terkoordinasi dengan benar untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja.

Kata kunci zona kibasajoperasi tambatrapat keselamatan
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ABSTRACT

Enrico Jordan Reza Nanda2 0 2 O, NI'T 5 3 D@ihizing@h® 9 96 N
Implementation of Snap Back Zone for Safety during the Berthing and
Unberthing Processes in MV. MDM Bromq Thesi sl stuy Nauti
program Diploma IV program Politeknik Ilmu Pelayaran Serang,

Mentor : (I) Capt. Dwi Antoro, M.Mar, M.M. (II) Darul Prayogo, M.Pd.

Snap back zone is the boundary zone of the flapping rope broken due to
kinetic energy caused by the tension of the rope itself, the snap back zone serves to
mark within the safe idtance when carrying out mooring operations in leaning
ships at the port, using this basis the authors formulate the problem of how to apply
snap back zone, constraints when implementing a snap back zone, efforts to
overcome obstacles when implementingnap back zone. In writing this Thesis
the author describes the theories used in making research reports and as a basis for
solving problems that exist in the research process.

The author uses the approach in this research that is a qualitative method
tha produces descriptive data in the form of writing obtained from the behavior of
the people observed and data analysis technigues using data reduction to conclude
and focus the results of problem solving, for data collection the authors use an
approach wh interviews and observations in research sites.

Based on the results of research and discussion of issues regarding the
application of snap back zone in the MV. MDM Bromo has not been carried out
properly due to the absence of marking on the forecastelpaop deck as a
dividing line when a broken rope occurs during the mooring operation process and
also found obstacles include knowledge of the crew that is lacking or also
incompetent, wrong painting methods in marking maintenance and lack of
coordinationon the ship and the company. This caused a work accident when
leaning in the port of Phu my, Vietnamthis case it was concluded that the efforts
made to overcome the factors that caused the application of fire detectors did not
work optimally increasig the crew's knowledge of fire detectors, improving fire
detector maintenance on the ship, increasing coordination between the ship's needs
with the company, increasing the responsibility of ship officers.

In this case, it was concluded that the effortsdendo optimize the
implementation of the snap back zone during berthing and unberthing were to
increase crew knowledge about the snap back zone with safety meetings, provide
training and direction to the crew in the maintenance of the snap back zonkewith t
correct method, improve coordination between parties ships and companies to be
properly coordinated to prevent work accidents.

Keyword snap back zone, mooring operation, safety meeting.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terjadinyakecelakaan kerja di MV. MDM Bromo pada saat berada
di forecastelsaat kapal melakukamerthingdi dermaga pelabuhdhu my
Vietnam yang disebabkan olekurang familiarnyacrew baru pada kapal
taruna praktek dan tidak kesiapan sarana pembantooring operation
sepertitidak adanyamarking marking snap back zordi daerahforecastel
kapal dan kurangnya perhatian tentang penggunaar{gePional protective
equipment Saat melakukn berthing mualim 1, bosun, OS dartadet
bertugas dforecastel untuk stand bymuka belakang saat prosesrthing
Ada seorangrew kapal yangpertama kalion boarddi kapal yang sedang
mengikuti prosesnooring saat berthing di dermagapelabuhanPhu my
Vietnampada saat proses pengencangan tali yang ditarik oleh mesiing
winch yang mengakibatkastresspada tegangnya tali, ketika itmew baru
yang belum familiar terhadap zosaap backyang terdapat di area tambat
tali dikarenakan tidak adanya marking snap back zonetersebut
mengakibatkan kecelakaan kerja pada saat itarew kapal tersebut
mengalami kecelakaan yang lumayparah pada tangannya ketika terkena
kibasan kencang tali yang putdan segeralah semuaew yang berada di
haluan memberikan pertolongan pertama pa@av kapal yang kecelakaan
dengan tali perban untukenghentikan pendarahan, mengambilkan kotak

P3K yang berisialcohol dan fenadine untuk mensterilkan luka dengan



1.2

segera.Padauraian di atas dapatliketahui thdakan pencegahan awal
kecelakaan saat melakukan probegthingdanunberthingharuslah dengan
mengecek kesiapan tempat operasoring seperti pengecekamarking
zona snapback yang adadi forecastel maupun poop deck mengecek
keadaan talimooring, mengecek keadaawinch mooring familiarisasi
terhadapcrew yang baru seperpiengertian penempatan zona aman ketika
tali putus darperawatarsecara berskala agar pencegakerelakaan kerja
dapat optimaldan efisien guna menunjang keselamatan hidiujaut dan
meminimalisir akan bahaykecelakaan di atakapal. Selain itu juga kita
harus merawat alatnooring kapal agar dapat berfungsi sebagaimana
mestinya serta mengetahui pengetahuan tentang penggunaaoaiatg di
atas kapakeperti penggunaaminch mooringpenggunaartoppertali yang
benar, penempatan tali doller bolder yang benar Berdasarkan raian
tersebut penul i s mengambishap packdkané A Opt i
guna keselamatan saat prodemrthing dan unberthingdi MV. MDM

Bromoo.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas, maka
masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana penerapasnap back zonesaat prosesberthing dan
unberthingdi MV. MDM Bromo?
1.2.2 Kendalakendala apa yang dihadapi saat penerameap back zone

pada proseberthingdanunberthingdi MV. MDM Bromo?
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1.4

1.2.3 Bagaimana upaya yang akUbkan untuk pengoptimalan penerapan
snap back zonsaat proseserthing dan unberthingdi MV. MDM

Bromo?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dibuatnypadapenulisanSkripsiini yang dibuat oleh

penulisadalah sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahubagaimana penerapanap back zonsaat proses
berthingdanunberthingdi MV. MDM Bromao.

1.3.2 Untuk mengetahukendalakendala apa yang dihadapi pada saat
peneraparsnap back zonpadaprosesberthing dan unberthingdi
MV. MDM Bromo.

1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk pengoptimalan
peneraparsnap back zoneaat prosederthing dan unberthing di

MV. MDM Bromo.

Manfaat Penelitian

Sebagaimana kita ketahui bahwa hasil sysoulian akan dapat
menyediakan informasi yang cermat dan handal yang sangat berguna baik
bagi penulis maupun pembaca, oleh karena itu manfaat yang diuarcqri
penulisan ini adalah:
1.4.1 Manfaat secara teoritis:

1.4.1.1 Dapat memperdalanpengetahuandan gambaran pada

pembaca tentang peneraaap back zonguna



1.4.1.2

1.4.1.3

keselamatasaat proseberthingdanunberthingdi kapal.
Sebagai pengetahuan bagi selurglvitas akademika
Politeknik llmu Pelayaran Semarang untuk dapat
memahami mengen&endalakendala apa yang dihadapi
pada saat penerapanap back zonpadaprosesberthing
danunberthing untuk pencegahan bahaya kecelalkezna

di kapal.

Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca khususnya
pelaut bagaimana upaya yang dilakukan untuk
pengoptimalanpenerapansnap back zonesaat proses

berthingdanunberthing.

1.4.2 Manfaat secara praktis:

1.42.1

1.4.2.2

Bagi Politeknik [Imu Rlayaran Semarang, hapiénulisan

ini dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengetahuan
bagi pembaca agar menghasilkan sumber daya manusia
yang benabenar handal dan terampil dalam menghadapi
permasalahapermasalahan yang terjadi di atas kapal
khususng pada kasusiooring operation.

Bagi perusahaampelayaran diharapkan hagieénulisan ini

dapd digunakan sebagai acuan dalam ugakaingkatkan
kemampuan para perwira dan awak kapmhl kapal
khususnya pada kegiatai€mooring operation guna

keselamatan saberthingdanunberthing



1.5

Sistematika Penulisan

Skripsiini penulis sajikan terdiri dari lima bab yang saling berkaitan

satu sama lain, dengan harapan agar para pembaca dapat oermn

memahami isi dari bahasan. Berikut latiasistematika penulisan Skripsi

Bab

Bab

Pendahuluan

Pada bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuapenuli@n, manfaapenulian dansistematika
penulisan &rispsi. Latar belakang berisi tentang pemilihan
judul dan diuraikan pokokpokok pikiran beserta data
pendukung tentang pentingnya judul yang dipilerumusan
masalah adalah uraian tentang masalah yang diteliti, dapat
berupa pertanyaan dan pernyataan. Tujpanulian berisi
tujuanspesifik yang ingin dicapai rfedui kegiatanpenulisan.
Manfaatpenuli@n berisi tentang uraian tentang manfaat yang
diperoleh dari hasipenulisan. Sistematika penulisaBkripsi

yang telah di atur pada buku pedoman penyusGRapsi
Landasan Teori

Pada bab landasan teoerlsi tentang tinjauan pustaka yang
akan membahas mengenai beberdpari yang terkait
Definisi operasional adaladtefinisi tentang istilah lain dalam
penuli@n yang dipandang penting dalam menjawab dan
menyelesaikan pokok permasalahan. Kerangka pikir
perulisan merupakanpemapararpenulisan kerangkapikir

dalam perencanaan penyusunan Skripsi.



Bab |l
Bab IV
Bab V

Metode Penulisan

Dalam pembahasarbab ini menguraikan tentang tempat
dilaksanakannygpenuli@an dan metode yang dilaksanakan
oleh penulis dalanrangka memp®leh datadata yang akurat
guna menyelesaikarpermasalahan yang ada. Sehingga
penulisan bab ini meliputmetode yang digunakan, sumber
data, dan pengumpulan data.

Hasil Penulisan dan Pembahasan

Pada bab ini terdiri dagambaran umum objek yangteliti,
analisa masalah yang merupakan bagian dari stiatysi
membahas tentang analisa yang dapat memecahkan masalah
yang ditemukan dalanskripsi pembahasan masalah yang
merupakan bahasan dari hasil penulisan masalah guna
memecahkan masalah yamiahdirumuskan.

Penutup

Sebagai bagian akhir dari penulisé@kripsi ini ditarik
kesimpulan dari hasil analisa dan pemecahan dari
permasalahan yang ada serta tambahan -saran kepada
pihak yang terkait sesuai dengan hasihulian yang telah di

lakukan oleh penulis

Daftar Pustaka

Lampiran

Daftar Riwayat Hidup



2.1

BAB I

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung pemahaman tentang optimalipasieraparsnap

back zongyada proseberthingdanunberthingdi MV. MDM Bromo maka

penulisakan menambahkan tedeori penunjang dan definisi dari berbagai

istilah agar memperadah pemahaman dalam penuliSkmipsiini.

2.1.1 Optimal

Definisi-definisi dari kata optimal dari berbagai sumber

sumber yang telatlitemukan dalam bukseperti

2111

2.1.1.2

Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya dalam bukunya

pada Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2015243),

menyebutkan bahwa

2.1.1.1.1 Optimal adalah tertinggi, paling baik, terbaik,
sempurna, palingnenguntungkan.

2.1.11.2 Mengoptimalkan adalamenjadikan sempurna,
menjadikan yang paling tinggi, menjadikan
maksimal.

2.1.1.1.3 Optimum adalah dalam kondisi yang baik,
dalam sesuatu kondisi yang paling
menguntungkan.

Pengertian optimalisasi menurut Poerdwadarminta (Al,

2014),adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan,
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jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai
haapan secara efektif dan efisie@ptimalisasi banyak
juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan
dapat dipenuhi dari kegiatkegiatan yang dilaksakan.
Menurut Winardi (Ali, 201% optimalisasi adalah ukuran
yang menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari
sudut usaha. @imalisasi adalahsuatu usaha untuk
memaksimalkan semua kegiatan sehinggawujudkan
keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari uraian
tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat
diwujudkan apabila dalam pewujudannya secara efektif dan
efisien. Dalam penyelenggaraan organisasi, senantiasa
tujuan diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan
efisien agar optimal.
2.1.2 Penerapan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan adalah
suatu kegiatan dalam mempraktikkan atau mengaplikasiké&Emd
suatu teori, metode dan penggunaan alat bantu untuk mencapai
tujuan tertentu Dalam penuli@n ini penerapan dapat diartikan
sebagaimempraktikkanatau mengaplikasikan sebuah alat bantu
markingsnap back zonpada kapal yang diteliti oleh penulisntuk
mencapai suatuatget yaitu meningkatkan keselamataerhadap
crew kapal pada ketika melakukan kegiatan dalam mooring

operation
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2.1.3 Snap back zone
Menurut pada bukmooring equipment guidelin¢2008: 13,
Snapback zoneadalahzona batas kibasan tali putus akileaergy
kineticyang dtimbulkan oleh tegangan tali itu sendmarkingsnap
back zoneberfungsi untuk tanda dalam batas jarak aman ketika
melaksanakanmooring operationdalam menyandarkan kapal di
pelabuhan. Penempatanarking snap back berada pada daerah
tempat mooringkapal seperti padéorecasteldanpoop deckkapal.
2.1.3.1 Kegunaammarkingsnap back zone
Marking s1ap back zonenerupakan tanda untuk membantu
crew dalam memahami, menghindari dan mencegah serta
meminimalisir bahaya akibat tali putus. Tali putus
merupakan bahaya dengan resiko tinggi karena tali putus
yang mempunyai daya lontar balik yang tinggi akibat tali
tidak mampu menahan tegangan dan melepaskargy
kinetictali tersebut. Menurut pada bukwooring equipment
guidelines(2008: 15, marking snap back harus diberi
pada tempat yang mempunyai resgmap backali untuk
memenuhrisk assessment
2.1.3.2 Faktor yang menentukan luasden posissnap baktali
Penentuan ukuran dan posisi padap back zaan
berdasarkan pada bukmooring equipment guidelines

(2008: 15, ditentukan pad beberapa faktor diantara lain
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2.1.3.21 Sudut yang di bentuk antarholder kapal
dengarpanamacook.

2.1.3.22 Sudut yang dibentuk antaraoller bolder
dengan drumwvinchlass

2.1.3.23 Energy kineticyang terdapat dari karakterististik
tali dan tiap tali memiliki batas kemampuan
daya renggang.

Adapun untuk menentukan ukurlrasan dari kibasan tali

dengan menggunakan rumus fisika dgsencepatan gerak

melingkar sebagai berikut:

T =—— — ] =TXxcos—
T = Tegangan.
1 = Luas percepatan (rasf).

sudu (rad)

Pada perhitungan pembuatanarking terdapat dalam
halaman lampiran.

2.1.3.3 Perawatamarking snap back zone
Pembahasan cara perawataarking padasnap back zone
memanglah penting untuk tanda batas aman ketika sedang
proses mooring operation Menurut mooring equipment
guidelines(2008: 16, hal yang perlu gierhatikan dalam
perawatammarking snap back zoraelalah:

2.1.3.3.1 Memberikanchecklistmonthlyuntuk
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peravatan bulanamarking

2.1.3.3.2 Pemberian pelapisan anti karat setelah
pengecatamarking

2.1.3.3.3 Pembersiharmarking dengan air tawar setiap
selesai melaksanakan voyage  untuk
menghilangkan garam air laut.

Proses dan Metode Pengecatan

Beberapa metode dan proses pengecpsaia permukaan

bejana yang memiliki sifat begang perlu diketahui untuk

perlindungan yang lebih lama dari faktor luar menurut

paint and surface coatind2006: 534 seperti

2.13.4.1 Pre inspection merupakan awaldai proses
metode pengecatan terhadap permukaan
material yang akan dat dengan tujuan agar
diperoleh perekatan secara maksimal untuk
proses pengecatan agaainting

2.1.3.4.2 Surface Preparatiorsebuah langkahekerjaan
utama yang dilakukan pada tahap adalah
blasting step paintingdengan kegunaan utama
menghilangkan kontaminasi atau pencemaran
dai dasar menghapus rekat erat, menghilangkan
efek kimia arsen kotoran serta berguna untuk
menyiapkan permukaan dengan jalan dengan

menurunkarningkatpadakekasaramlengan cara
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mengamplas permukaasehingga pengecatan
menjadi efektif

2.1.3.4.3 Paint preparationmerupakan tahapan persiapan
sebelum dilakukan painting menyiapkan
peralatan painting dan prosesmixing yaitu
pencampuran capainter denganthinner dan
curing melihat takaran yang sesuai tertera pada
kemasan cat.

2.1.3.4.4 Paint Application Setelah proses pengecatan
harus dilakukan pemeriksaan terhadap hasil
pengecatan

Urutan pengecatamarking

Menurutpaint and surface coating2006: 531), pada saat

pengecatan bahan besurutan pelapisan cat harus

diperhatikan. Hal ini mengingat tig@p lapisan cat

menggunakan jenis cat yang berbeda. Lapisan dan jenis cat

yang digunakan sebagai berikut

2.1.3.51 Pada lapisan pertama, jenis cat yang ldipa
adalah jenis cat dasar. Fungsi cat dasar adalah
untuk melindungi permukaan logam agar tidak
berkarat atau rusak.

2.1.3.5.2 Pada lapisan kedua, jenis cat yang digunakan
adalah jenis canti Corrosion(AC), berfungsi

sebagai penebal agar serangan yaag diar
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(excesy dapat dicegah dan untuk mencegah
terjadinya korosi.
2.1.35.3 Padalapisan ketiga atau lapisan palirgar,
jenis catyang digunakan adalah jenis canti
Fouling (AF). Cat jenis ini bdungsi untuk
mencegah hewan seperti binatang laut dan
teritip agartidak menempel pada bagian besi.
2.1.4 Tegangan
Menurut Kamus besar bahasadonesia tegangan adalah
tekanan yang diakibatkan oleh tarikgr/ang dimaksudkan dalam hal
ini tegangan padtali atau batangnemiliki daya tegang apabila di
tarik/menunjang suatu massa. Tegangan tali di rumus kan dengan

rumus utamanya adalah

T = mxg
T = tegangan
m = diametetbendacentmeter)

percepatan gravitasi yai(@.8 m/).

g

2.1.5 Tali-temali
Menurd Kamus besar bahasa Indonedai adalahbarang
yang berutasitas panjang, dibuat dari bermacamacam bahan
(sabut kelapa, ijuksisaldan sebagainya) ada yang dipintal ada yang
tidak dipintal, gunanya untuk mengikat, menggbanenghela,
menarik, dan sebagainy®ali adalahsalah satu perlengkapan untuk

kegiatanmooring operatiorpada kapal saat tiba di pelabuhan.
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2.1.5.1 Jenisjenis tali
Berdasarkan dari fungsi penggunaannyaytaiig terdapat
di kapalmemiliki berbagai jenis seperti
2.1.5.1.1 Manila.
2.15.1.2 Nylon
2.1.51.3 Sisal
2.1.51.4 Coir atau serabut kelapa.
2.1.51.5 Hempatauhennep
2.1.5.1.6 Cotton
2.1.5.1.7 Polyeste.
2.1.5.1.8 Polypropylene

2.1.5.2 Kekuatan tali
Untuk menjamin kekuatan tali dalam pemakaian seteai
maka dibuatlah beberapa rumus yang dibagi dalam beban
keamanan atawsafe working loaddan juga kekuatan
putusnya ataubreaking load Sesuai dengan pduran
sesuastandardinggris adalah:

2.1.5.2.1 Bebankeamanan fkeliling tali dalam inci§

7
2.1.5.2.2 Beban putus =(keliling tali dalam incif

3
untuk talitali yang putus sebelum mencapai belpaaa
rumus di atasartinya tidak memenuhi syardiBritish

Standato beban tali untuk pekerjaan sehhari janganlah
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melampaui 20% dari beban putus untuk menjaga
keamananCara yang dilakukan untuk mengatatberat
beban benda dengan melihat tulisan ukuran berat tersebut
pada packing luar bendBengalamamenunjukkan bahwa
bilamana ukuran dari tali bertambakekuatannya tidak
sebanding lurus dengan penambahan besarnya melainkan
akan berkurang. Kekuatan daali yang terbaik sekalipun
kekuatannya sangat tergantung dari mutu pembuatan,
umurnya, cara menyimpannya dan juga cara
menggulungnya dan telah beberapa kali terkena beban
berat
Keselamatan
Perlindungan tenaga kerja memiliki beberapa aspek dahn sa
satunya yaitu perlindungan keselatan, perlindungan tersebut
bermaksud agar tenagarjaketika di lapangan dapat bekergecara
aman dan dapat perlindungarsecara aman melakukan
pekerjaannyaeharihari untuk meningkatkan produktivitas. Menuru
Wilson Bangun (2015 377) Keselamatan Kerja adalah
perlindungan atas keamanan kerja yang dialami pekerja baik
fisik maupunmental dalam lingkungan pekerjaan
Berthing
Menurut buku effective mooring(2005: 13) berthing atau
tambat adalah proses suatu kerja dalam menyandarkan kapal pada

suatu pelabuhan yang memiliki prosedur atau cara untuk
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melakukannya dengan aman dan efisien sehingga tidaknimelikan

risk accidentyang

akan merugikan dari pihak pelabuhan maupun

dari phak pemilik kapal

2.1.7.1 Rekomendasi untuk desain tempbatthing menurut buku

figuidelines and recommended for the safe mooring of the

large shipsat piers and sea islaads ( 2 00 7 : 03)

tentang rekomendasi untuk desain tenfygathingyaitu:

PN A

21712

2.1.7.13

Fasilitas tambatan yang disediakarpdlabuhan
harus sedemikian rupa sehingga memungkinkan
kapal terbesadapat berlabuldi pelabuhan dan
dirancang agar tetapaman ditambatkan

disampingnya

Kekuatan angin pada poskapal harus dihitung
dengan menggunakamemometepadakondisi
waktu yang sama saat sedang melakukan sandar,
dimana kapal dapat tetap ditambatkan di
dermaga, koefisien ditentukan oleh angang
terdapat pada bukeffective mooringdan studi

saat ini dan diilustrasikan dalgmenulisan ini

Beban yang diizinkan dalam salah sasluran
tambaain tidak boleh melebihi 55% dari batas

minimumtambatan

me mb
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2.1.7.1.4 Breasting dolphinssebaiknya diposisikan pada
jarak yang terpisah dari sepertiga dari
keseluruhan panjangapal Pada akomodasi
kapal berlabutadaberbagai ukuran kapal, jarak
breasting dolphingidak boleh lebih dari 40%

dan tidak kurang dari 25% dari panjang kapal

2.1.7.1.5 Sarana yang memadahi dan juga yang
rekomendasi untukmooring equipment pada

tempatberthingsesuai standart OCIMF.
2.1.8 Unberthing

Menurut buku effective moorind2005: 14) unberthing atau
lepastambat adalah prosesiatu kerja untuk melepas tambat kapal
padadermaga pelabuhaketika selesai proses bongkar/muat muatan
padadermaga pelabuhayang dibantu olehassist tug boatuntuk
olah gerak pada kapa&ada proses tersebut jugdathtu oleh pandu
untuk abaaba berolah gerak pada tempat yang terbatas. Pada pertama
kali saat dibkukan prosesnberthingadalah penyelesaian dokumen
clearanceuntukmemastikan bahwa kapal sudapetbolehkan untuk

lepas tambat pada suatu pelabuhan.

2.2  Definisi operasional
Menurut Team Penyusun PIP Semarang (2019:, GJefinisi

operasional adalah definisi praktis atau operasional (bukan definisi teoritis)



43

tentang atauistilah lain dalampenulin yang dipandang penting. Dalam
definisi operasional juga disebutkan atau tolok ukur yang digunakan
untuk mengukur ataumenilai secara operasmal. Definisi ini dimaksudkan
untuk menyamakan persepsi terhadap yang digunakan serta memudahkan
pengumpulan dan penganalisaan data.
2.21 Mooring operation
Suatu pengoperasian pada kegiatan tambat pada suatu
pelabuhan atau tempat sandar gganemadai dan layak bagi kapal
dimana memiliki prosedur dan sistim kerja untuk menciptakan
keselamatan kerja dalam pelaksanaannya.
2.22 Anak buah kapal
Semua awak kapal kecuaNaklpda secara administrasi
tercantum dalam sijil anak buah kapal.
2.23 Mooring master
Seorang petugapandu kapal yang tidak hanya bertugas
memandu kapal dari atau ke pelabuhan namun juga menyediakan
pelayanan sesuai keperluan kegiatan bongkar mseataitype
muatan kapal.
2.24 Arrival condition
Suatu kondisi status keadaan kapal saat tiba dimana isi yang
tertaa sebuah kondisi kapal seperti
2.24.1 maximundraft kapal
2.24.2 air dratft.

2.24.3 DWT.
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2.25

2.26

2.27
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2.24.4 type of cargo
2.24.5 quantity of cargo
2.24.6 ETA.
2.24.7 rolling periode
Pilot card

Formulir yang berisi tentang data kapal ghip particulal)
mengenai mesin induk, kemuderlengkapan navigasi dianjungan,
draft kapa) yg diberitahuln pada pandu saat naik ke kapal
Mooring equipment

Mooring Equipmentadalah komponen peralatan tambat kapal
yang berfungsi sebagai perangkat untuk penambatan kapal pada suatu
pelabuhan.
Mooring winch lass

Mooring Winch lassadalahsebuahmesinwinch lassdi atas
kapal yang digunakan untukenarik dan melepas talang berada di

forecasteldanpoop deckapal

Kerangka berpikir

Padapenulisan Skripsiini penulis menggunakan kerangka berpikir

untuk memaparkan secara kronologis dalam setiap penyelesaian pokok

permasalahapenuli|n yaitu penerapasnap back zonguna keselamatan

saat proseberthingdanunberthingdi MV. MDM Bromo. Secara jelas dapat

digambarkan keangkapikir penelitian tersebut dalam bentuk alur bagan

sebagai berikut
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Optimalisasi penerapamnap backonedi MV. MDM Bromo

Tidak dilaksanakan di MV. MDM Bromo

Kendalakendala saat
penerapassnap back zone

. Pengetahuaorewyang
kurang

. Perawatamarkingdengan
metode pengecatan yang
salah

. Kurangnya koordinasi antara
pihak kapal dengan pihak
perusahaan.

. Pemahaman dgrelaksanaan
PMS Planned Maintenance
Systemtidak dilakukan
dengan baik

Upaya unik mengatasi kendala|

. Meningkatkan pengetahuan

. Memberikan pengarahan

. Meningkatkan koordinasi

. Pemahaman dan pelaksanaaj

crew dengasafety meeting

dalam perawatan dengan
metode yang benar

antara pihak kapal dan
perusahaan

PMS (plainned maintenance
system) harus dilaksanakan
dengan baik

Meminimalisir kecelakaan kerja saaboring operation

Gambar 2.1. Kerangkaikir penulisan



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan uraidanraianpada bab sebelumnya tentamap back zonali
MV. MDM Bromo, maka sebagai bagian akl8kripsi ini penulis memberikan
simpulan dan saran yang berkaitan dengan masalah yargslithalanSkripsiini,
yaitu:

5.1 Kesimpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penulisan tentang optimalisasi

penerapaisnap back zonéi MV. MDM Bromo adalah

5.1.1 Penerapansnap back zonedilakukan dengan cara pemberian
marking snap back zongebagai tanda batas aman ketierjadi
kecelakaan tali putusmelakukan pengecekan kelayakan secara
berkala pada peralatamooring dan juga melakukan penerapan
sesuai SOP berthing dan unberthing yang di buat oleh perusahaan
sehingga pelaksanaan akan oyati

5.1.2 Kendalakendala yang dihadapi ketika melakukan peneragreap
back zonedalah pengetahuanewyang kurang dan tidaterampil
perawatan marking dengan metode pengecatan yang salah,
kurangnya koordinasi antara pihak kapal dan perusahaan dan
pdaksanaan PM3p(ain maintenance systeryang kurang baik.

5.1.3 Upaya yang dilakukan untuk pengoptimalan peneragrap back
zoneadalahmengadakasafety meetingecara rutin bagirew,

pemaksimalan dalam perawatanap back zone&lengan metode

54
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Saran
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pengecatan yang benaneningkatkan koordinasi antara pihak kapal

dengan perusahaan serta melaksanakan PdESn (maintenance

system)dengan baik dan benar

Sebagai langkah pealkan di masa yang akan mendatang, penulis

menyarankanyang sekiranya akan dapat berguna begw kapal MV.

MDM Bromo dan pembaca secara umum, dalam penulisan optimalisasi

penerapansnap back zoneguna keselamatan saat prodesrthing dan

unberthing Adapun sarasaran tersebut adalah:

521

5.2.2

5.2.3

Perlunyapenambahan marking snap back zone sebagai tanda batas
aman ketika terjadi écelakaan tali putuspengecekan kelayakan
secara berkala pada peralatan mooring dan juga perlunya pengarahan
dari pimpinan tim untuk melakukan berthing dan unberthing sesuai
SOP perusahaan.

Perlunya peran pihak perusahaaruntuk lebih ketat dalam
menyeleksi pada recruitment crew guna memudahpada system
kerja di kapal diarenakan sudah memiliki dasar dan kemampuan
untuk mengoperasikan peralatan bantu yang ada di kapal.

Perlunya peran Nakhoda untuk lebih berperan aktif dalam
mengawasi tangmg jawab para Mualim dan awak kapal dalam
menerapkan dan melaksanakan upaya penyelesaian untuk

menanggulangi kecelekaan kerja saat prbsethingdanunberthing.
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Lampiran 1

IMO Convention on Facilitation of International Maritime Traffic

CREW LIST
(Name of Shipping Line, Agent, etc.)
N Arrival Departure Page 1/1
1. Name of Ship 2. Port of Arrival / Departure 3. Date of Arrival/ Departure
MDM BROMO KHO SI CHANG 08/Aug/2019
4. Natlonality of Ship 5. Port Arrived from / Port of destination S BOOK
INDONESIA BUNATI
7. No. [8. Family Name, Given Names 9.Gender |10 Rank or Rating 11. Nutlonslity 12, Date and Place of Birth SEAMAN BOOKNOJ EXPIRY DAT|Jolned place and date
NGANJUK C 086906 SINGAPORE, SG
1 |ZULKIFLI IBRAHIM M MASTER | INDONESIA B 35-Aug- 2071 TR0
WONOGIRI F 163200 PAKISTANKRC |
g 5 = d
2 |ERRY BUDHI PRAMADA M o INDONESIA v 3 Sep2001 P TTOT2DIR
R . SEMARANG C 032483 MOROSLID |
3 [ARHYWIROWD M %0, || TNDONESIA 27-Ape87 2 1-Jan-2021 S/82018
. ’ KALIANDA F 257770 SAMARINDA, ID_|
¢ STYANRANTE M o NESIA 2-Sep-91 30-Aug-22 8/4/2019
= - 2 CIKAMPEK E 121161 MOROSLID ]
5 |ANDRY MULYA M CIE INDONESIA T T05ep-2071 25103 010
. JAKARTA F111084 MATARAPE, ID__|
6 [EDY SUNANTO M 2E INDONESIA ST T oS
. ) SURABAYA F 239019 BUNATL ID |
7 [FERRY:PADLY M B INDONESTA. 27792 15-May-2022 27707/ 2018
. . MAGETAN E 102590 SAMARINDA, ID_|
8 RAZU. M 4/E INDONES!
s any : A 16-Jul-95 28-Sep-21 8/4/2019
JOMBANG E 143728 SAMARINDA, ID
9 |MUHAMMAD YUSRON M ELECT INDONESIA 17-5ep-88 6Jan-2023 37412019
BULUDE F 132904 BUNATL ID |
10 |RUBEN HARLI MALENDES M | BOATSWAIN [ INDONESIA it TTEE D TOTI008
" _ PALOPO F 216926 MATARAPE, ID |
11 |HARIPING KADIR M AB INDONESIA oo F1-May 2053 ST
. LAMONGAN D 013061 BANJARMASIN, ID_|
12} |LAINUL ARTEIN U AR, | INDONESIA T8-Dec-95 20-0ct-2021 30/ 11/2018
i SURABAYA F 180839 MOROSLID |
. ) 7
13 [SABABATZATN M AR TNDONESIA 1500185 11-Dec-21 207102018
N T . KEDIRI F 200340 MOROSLID |
14 |NURJAENI M | cH cook | INDONESIA TEveaT o055 55710 3018
TULUNGAGUNG D 037631 MOROSLID |
15 |SUMIHAR SIMION M FITTER | INDONESIA T AprGs S0 9000 ST7A0T018
BANGKALAN D 033017 MOROSLID |
16 |ALEX SETIAWAN M OILER | INDONESIA T T T
X - - PATI F 034456 BUNATLID |
17 |MIFTAHUL WIJAYA M OILER | INDONESIA e TR T390
JAKARTA F 032215 BUNATLID |
18 |MEGI M SOFA M os INDONESIA e STan2053 37197208
- GRESIK F 164039 BUNATLID |
19 |WAHYUDI SAKAT M os INDONESIA ) o001 ETRRETIE
20 |KHOIRUL FATAH M | MESS MAN | INDONESIA I”,‘I‘_'fz::? nE Plcjs 67:;7 OB ;/n; ﬁTvl ;)III;:
21 |ENRICO JORDANRN M | DECK CADET| INDONESIA SA:"F;LJ; e SEJ;’} 71(::) " ?:fl’léz‘s /"zbf:
22 |M. FAISAL SAFIUDIN M | DECK CADET| INDONESIA T 2} l '235_327] e ]
) KEBUMEN E 107203 ZHOUZAN,CN__|
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Ship Particulars ofMV. MDM Bromo
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